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WV EEABSTRAK
Penerapan manajemen mutu pada proyek konstruksi memiliki peranan penting
dalam menjaga kualitas hasil pekerjaan agar sesuai dengan spesifikasi teknis,
standar mutu, serta persyaratan kontrak proyek. Dalam praktik pelaksanaan
proyek konstruksi, penerapan sistem mutu sering menghadapi berbagai kendala
seperti tekanan terhadap percepatan progres pekerjaan, lemahnya pengawasan
lapangan, kurangnya kesadaran mutu tenaga kerja, serta belum optimalnya
implementasi quality control di lapangan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
terjadinya ketidaksesuaian pekerjaan (non-conformance), pekerjaan ulang

(rework), pemborosan biaya, hingga penurunan kualitas hasil akhir proyek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan sistem manajemen mutu
pada proyek koﬁstruksi serta mehgidentiﬁkaéi faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan quality control di lapangan. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan rekomendasi optimalisasi penerapan sistem mutu
agar kualitas pekerjaan proyek dapat meningkat secara lebih efektif dan

berkelanjutan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
lapangan, pemeriksaan dokumen mutu proyek, checklist inspeksi, data Non-

Conformance Report (NCR), dokumentasi pekerjaan, serta evaluasi terhadap




implementasi quality control pada pelaksanaan proyek konstruksi. Analisis
dilakukan dengan membandingkan penerapan sistem mutu di lapangan terhadap

standar mutu proyek, prosedur kerja, serta teori manajemen mutu konstruksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen mutu pada
proyek konstruksi telah berjalan melalui pelaksanaan inspeksi pekerjaan,
pengendalian dokumen mutu, dan monitoring kualitas pekerjaan di lapangan.
Namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala seperti
keterlambatan tindak lanjut terhadap temuan ketidaksesuaian pekerjaan, kurang
optimalnya pengawasan }apgngaln, tekanan target progres proyek, serta budaya
kerja yang masih lebiH m'enéuta.maka.n kecebétaﬁ .p.ek:erjaan dibanding kualitas

pekerjaan.

Berdasarkan hasil evaluasi, optimalisasi penerapan manajemen mutu dapat
dilakukan melalui peningkatan pengawasan lapangan, penguatan budaya mutu
(quality culture), peningkatan |disiplin pelaksanaan inspeksi, percepatan tindak
lanjut corrective action, serta peningkatan koordinasi antar pihak proyek. Dengan
penerapan sistem mutu yang lebih efektif, diharapkan risiko ketidaksesuaian
pekerjaan dan pekerjaan ulang dapat diminimalkan sehingga kualitas hasil

pekerjaan proyek konstruksi dapat meningkat sesuai standar yang ditetapkan.

Kata Kunci: Manajemen Mutu, Quality Control, Non-‘Conformance, Rework,

Proyek Konstruksi, Sistem Mutu.




